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Abstract 

This research is related to the implementation of the independent curriculum at MAN 2 Palembang. The study 
explores the process of implementing the independent curriculum in the madrasah. The research is qualitative with 
a descriptive approach. Data collection methods include interviews, observations, and documentation. Data analysis 
techniques involve data collection, data presentation, verification, and drawing conclusions. Based on the results and 
discussion, the implementation has been carried out in accordance with the regulations set by the government. In the 
implementation of this curriculum, several activities have been conducted, including providing an understanding of 
the concept of the independent curriculum to all relevant parties, organizing training for educators, developing 
teaching materials according to the standards of the independent curriculum, fostering collaboration and cooperation 
in the field of education, and utilizing technology in the teaching process. With the implementation of the independent 
curriculum, the classroom becomes more dynamic and responsive, meeting the individual needs of students and the 
requirements of the madrasah. 
Keywords: Implementation, Independent Curriculum 
 

Abstrak 
Penelitian ini berkaitan dengan implementasi kurikulum merdeka di MAN 2 Palembang. 
Penelitian ini membahas tentang bagaimana proses implementasi kurikulum merdeka yang 
dilaksanakan di madrasah. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 
melalui pengumpulan data, penyajian data dan verifikasi serta penarikan kesimpulan. Berdasarkan 
hasil dan pembahasan bahwa implementasi sudah dijalankan berdasarkan regulasi yang ditetapkan 
oleh pemerintah. Dalam implementasi kurikulum ini, beberapa kegiatan telah dilakukan, termasuk 
memberikan pemahaman tentang konsep Kurikulum Merdeka kepada semua pihak terkait, 
menyelenggarakan pelatihan pembelajaran bagi tenaga pendidik, mengembangkan materi 
pembelajaran sesuai standar Kurikulum Merdeka, menjalankan kolaborasi dan kerjasama dalam 
bidang pendidikan, serta memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Dengan 
diterapkannya Kurikulum Merdeka, ruang kelas menjadi lebih dinamis dan responsif, memenuhi 
kebutuhan individual siswa dan persyaratan madrasah. 
Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh proses pendidikan, yang 

mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikan demi tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. 

(Ahmad Zainuri et al., 2022). Setiap program, kegiatan-kegiatan atau sesuatu yang lain yang 

direncanakan selalu diakhiri dengan suatu evaluasi. (Zainuri et al., 2023). Implementasi mengacu 

pada partisipasi dalam aktivitas, tindakan, atau mekanisme suatu sistem, implementasi merujuk 

pada lebih dari sekedar aktivitas; itu adalah aktivitas yang direncanakan dan bertujuan. Dalam upaya 
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untuk menyajikan kebijakan (tu deliver policy output), implementator mendistribusikan output 

kebijakan ke kelompok target (Ermanovida, 2021). 

Implementasi adalah ekspansi kegiatan yang saling beradaptasi, seperti yang dikatakan 

Browne dan Wildavsky. Mengingat saran Schubert bahwa implementasi adalah sistem rekayasa. 

Semua makna ini menunjukkan bahwa implementasi berarti sesuatu yang terkait dengan operasi, 

keberadaan, tindakan, atau mekanisme suatu sistem. Sebuah mekanisme adalah lebih dari sekedar 

kegiatan; itu adalah kegiatan yang direncanakan dengan baik dan dijalankan sesuai dengan standar 

tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Untuk mencapai tujuan, suatu tindakan harus 

“diimplementasikan” atau “operasionalkan” dalam arti yang dijelaskan di atas (Firdianti, 2018). 

Meskipun kurikulum independen tidak diimplementasikan secara bersamaan, itu sesuai 

dengan kebijakan Kementerian Pengajaran, Budaya, Penelitian dan Teknologi (Kemendikburistek), 

yang memberikan unit pengajaran beberapa ruang dalam cara menerapkan kurikuler. Kurikulum 

Merdeka (IKM) sedang dilaksanakan melalui berbagai program, termasuk di Sekolah Menengah 

Kejuruan Sentra Keunggulan (SMK-PK) dan Sekolah Pencetus (SP). (Kemendikbudiristek, n.d.). 

Kurikulum adalah dasar dari sistem pendidikan apa pun karena itu adalah seperangkat 

pedoman yang telah ditentukan sebelumnya untuk bagaimana dan apa yang akan dipelajari oleh 

siswa. Perkembangan era digital tidak dapat dipisahkan dari perubahan dalam kurikulum. 

Peningkatan kurikulum belajar gratis telah mendorong banyak orang untuk mencari alternatif, dan 

era digital adalah salah satunya. Selama bertahun-tahun, konsep-konsep pendidikan di Indonesia 

telah diterapkan secara tidak konsisten dan tanpa konsekuensi, terlepas dari apakah mereka sesuai 

dengan situasi siswa atau guru. Sejak kurikulum Merdeka Learning, yang diusulkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia selama pemerintahan Joko Widodo, gagal 

mendapatkan dukungan masyarakat yang substansial telah dianggap sebagai kegagalan. 

Sejumlah pendidik pascasarjana Amerika mempopulerkan istilah "kurikulum" di Indonesia 

pada tahun 1950-an. Pendidik Indonesia lebih akrab dengan istilah "plan belajar" sebelum mereka 

belajar tentang kurikulum. Karena para ilmuwan berasal dari berbagai latar belakang dan memiliki 

sudut pandang yang unik, kurikulum itu sendiri dapat memiliki banyak makna; sebagai hasilnya, 

semantik definisi apa pun akan berbeda, meskipun mereka berbagi inti yang sama. Kata "currere", 

yang berarti "jalan jarak" dalam bahasa Yunani, memiliki akarnya dalam kata "kurikulum" dan 

pertama kali digunakan dalam konteks atletik. Ada awal dan akhir dari proses belajar, sama seperti 

ada jarak yang harus ditempuh dari awal hingga akhir dalam berlari. Ide kurikulum kemudian 

diterapkan pada bidang pendidikan berdasarkan ini. 

Pelajar akan memiliki banyak waktu untuk menyelidiki lebih dalam ke dalam ide-ide dan 

membangun kompetensi sesuai dengan Kurikulum Merdeka, yang menampilkan pembelajaran 
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dalam kurikulum yang beragam dan konten yang dioptimalkan. Guru dapat menyesuaikan pelajaran 

mereka untuk setiap siswa dengan mengambil dari berbagai strategi instruksional yang memenuhi 

gaya belajar yang berbeda, minat, dan kebutuhan. Kebebasan dan kemandirian didorong karena 

siswa memiliki banyak pilihan untuk dipilih sesuai dengan keinginan dan kompetensi mereka 

(Suherman, 2023). 

Tujuan dari kursus ini adalah: (1) Kurikulum ini menekankan pentingnya menanamkan 

nilai-nilai dan karakteristik yang sesuai dengan prinsip-prinsip nasional Indonesia dalam pendidikan 

Indonesia.  (2) "Chasing Late Learning" mengacu pada upaya berkelanjutan untuk menangkap 

pengetahuan yang hilang karena pandemi COVID-19. Jika pendidikan Indonesia adalah untuk 

mengikuti model yang di negara-negara industri, di mana siswa memiliki lebih banyak ruang untuk 

memilih program studi mereka sendiri, maka kurikulum ini diperlukan. (3) Untuk memfasilitasi 

pembelajaran yang lebih mendalam, kurikulum telah dirancang untuk menjadi sederhana dan 

fleksibel. Selain itu, materi yang diperlukan dan kebutuhan siswa dalam fase mereka juga menjadi 

fokus dari kurikulum independen. 

Tujuan dari kurikulum Merdeka adalah untuk memberikan guru dan sekolah lebih banyak 

ruang untuk menyesuaikan rencana pelajaran mereka dengan kebutuhan masing-masing siswa dan 

perubahan sifat pendidikan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi 

siswa dengan membuat pendidikan lebih beradaptasi, terkini, dan responsif terhadap kebutuhan 

dunia modern. (suherman, 2023) 

Kurikulum independen tidak hanya membantu instruktur, tetapi juga membantu siswa. Kedua 

siswa dan pendidik dapat memanen hadiah ini dari mengambil Evaluasi Kurikulum Gratis. 

1. Manfaat asesmen formatif untuk guru adalah sebagai berikut: 

a) Memberikan rincian tentang persyaratan pendidikan siswa. 

b) Cari tahu apa yang di ketahui, apa yang masih perlu kerjakan, dan unit-unit bahan apa 

yang belum kuasai. 

c) Guru dapat lebih akurat mengukur kemajuan siswa mereka menuju skor penilaian 

ringkas yang tinggi ketika mereka memiliki gambaran yang jelas tentang tingkat 

pemahaman mereka saat ini. 

d) Memiliki kemampuan untuk memprediksi apakah seorang siswa akan berhasil atau 

gagal dengan program pembelajaran tertentu. 

e) Memfasilitasi proses perencanaan pelajaran dan pembentukan topik untuk pendidik. 

f) Melayani sebagai alat evaluasi untuk meningkatkan proses pendidikan. 

2. Manfaat asesmen formatif bagi siswa adalah sebagai berikut: 

a) Menghitung seberapa banyak siswa tahu tentang topik tertentu. 
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b) Memfasilitasi siswa memperoleh pengetahuan dengan menghapus hambatan dan 

hambatan untuk memahami.  

c) Memfasilitasi kemampuan siswa untuk mengenali tindakan yang akan mengarah pada 

hasil belajar yang sukses. 

d) Mendorong siswa untuk menghargai perjalanan belajar daripada hanya tujuan. (Baruta, 

2023) 

Banyak orang dan entitas yang berpartisipasi dalam proses pendidikan dapat diarahkan oleh 

kurikulum independen. Kurikulum ini berguna bagi para pendidik karena memfasilitasi pelaksanaan 

berbagai kegiatan belajar. Ketika mengawasi atau mengevaluasi siswa, baik kepala sekolah dan 

pengawas melihat kurikulum sebagai panduan. Komunitas menggunakan kurikulum untuk 

mendukung proses pendidikan di sekolah, dan orang tua menggunakannya untuk membimbing 

studi anak-anak mereka di rumah. Peran kurikulum independen siswa meliputi, tetapi tidak terbatas 

pada, fungsi adaptif, integratif, diferensial, persiapan, dan propedetik. 

Berdasarkan pandangan tersebut, sebagai guru kita dapat mengembangkan kurikulum 

dengan tujuan yang jelas. Namun, penting bagi kita untuk memiliki landasan yang kuat dalam 

membuat keputusan terkait kurikulum. Hal ini dimaksudkan agar kurikulum yang dibuat dapat 

membimbing siswa mencapai tujuan pendidikan dan menjadi alat yang efektif dalam mencapai 

tujuan tersebut. (Hutapea, 2023) 

Penting untuk diingat bahwa persiapan adalah langkah pertama dalam implementasi, yang 

melibatkan pemikiran dan perhitungan matang tentang banyak kemungkinan keberhasilan dan 

kegagalan, termasuk rintangan dan peluang potensial, serta kemampuan organisasi yang akan 

bertanggung jawab untuk melakukan eksekusi program. Kurang berpengaruh adalah proses 

implementasi kebijakan, yang mengimplementasikan keputusan yang dibuat oleh legislator atau 

pembuat keputusan. Kita tahu dari pengalaman, bagaimanapun, bahwa tidak peduli seberapa baik 

niat program atau kegiatan, itu akan sia-sia jika tidak dilakukan dengan benar. Penegak hukum yang 

jujur, kompeten, sangat berkomitmen, dan hati-hati yang memperhatikan aturan pemerintah yang 

berlaku diperlukan untuk implementasi (Syaruddin, 2019). 

Imolementasi memiliki banyak efek positif pada pembelajaran siswa, 

termasuk:meningkatkan motivasi mereka untuk belajar, meningkatkan keterampilan manajemen 

informasi mereka, meningkatkan komitmen mereka dengan proses belajar, mendorong kolaborasi 

yang lebih alami di antara siswa, memperkuat kemampuan komunikasi mereka, melatih mereka 

untuk berlatih keterampilan proyek, meningkatkan kemampuan manajemen waktu mereka, dan 

mendorong mereka untuk menikmati setiap bagian dari materi belajar (Hidayat, 2023). 
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Mengubah tujuan kebijakan menjadi jenis kegiatan operasional yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan tersebut adalah tugas implementasi. Apa pun perubahan kebijakan yang 

diimplementasikan tidak akan memengaruhi fungsi implementasi apa yang akan berubah adalah 

hasilnya. Namun, titik implementasi adalah membawa perubahan yang diperlukan untuk kebijakan 

itu berlaku. Oleh karena itu, jika tujuan suatu kebijakan adalah untuk mempengaruhi kehidupan 

masyarakat, maka tindakan intervensi sebenarnya adalah dalam menerapkannya (Dachi, 2017). 

Tujuan umum dari kegiatan yang diselenggarakan pemerintah adalah untuk membawa hasil 

yang diinginkan dari kebijakan publik, dan fungsi implementasi biasanya membangun hubungan 

yang diperlukan untuk membuat ini terjadi. Selain itu, fungsi implementasi kebijakan adalah sistem 

untuk menyampaikan kebijakan melalui metode tertentu yang disesuaikan untuk mencapai tujuan 

dan tujuan yang telah didefinisikan (Indah, 2022). 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang, yang beralamat di Jl. 

Jjennd. Sudirman Km. 3,5 Palembang-Sumatera Selatan. Dalam penelitian ini, digunakan 

pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian (Sugiyono, 2014). Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus utama dalam penelitian ini 

adalah untuk mengungkapkan makna, khususnya makna dan proses pembelajaran, dengan tujuan 

meningkatkan motivasi, antusiasme, dan prestasi belajar melalui tindakan yang dilakukan. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Studi ini berlangsung 

pada bulan Oktober s.d. Desember 2023 di MAN 2 Palembang, peneliti melaksanakan wawancara 

engan informan dari MAN 2 Palembang karena kurikulum dan instruktur sekolah dan siswa adalah 

sumber asli untuk penelitian kami. Akibatnya, kami dapat lebih mudah melacak bagaimana MAN 

2 Palembang menerapkan kurikulum independen dalam penelitian kami.  

Pengamatan, wawancara pribadi, dan studi dokumentasi adalah metode utama 

pengumpulan data. Peneliti menggunakan kurikulum, instruktur, dan siswa sebagai narasumber. 

Mereka adalah milenial dengan latar belakang pendidikan yang unik, jadi mereka adalah pilihan ideal 

sebagai sumber karena mereka akrab dengan topik yang diriset. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan panduan wawancara, kamera, dan buku sebagai alat kami.  

Dalam pengumpulan data, terdapat empat jenis teknik yang digunakan, yaitu observasi, 

wawancara, pemeliharaan catatan, dan triangulasi (kombinasi dari beberapa metode). Data yang 

dikumpulkan melalui tiga metode, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi (Annur, 2018). 

Menurut Miles dan Hubbernen bahwa ada tiga langkah yang dilakukan dalam proses analisis, yaitu 

reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan (Miles & Hubbermen, 2014). Setelah proses 
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analisis data dilaksanakan, maka data akan dicek keabsahan data melalui triangulasi data, yakni 

triangulasi wakktu, triangulasi metode dan triangulasi sumber (Sugiyono, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemahaman Konsep Kurikulum Merdeka  

Kurikulum independen adalah versi yang diperbaharui dari kebijakan belajar mandiri yang 

menekankan instruksi yang disesuaikan dengan seting unik dari kekuatan, minat, dan kelemahan 

masing-masing siswa untuk menciptakan profil belajar yang dipersonalisasi yang berfungsi sebagai 

batu penjuru dari setiap kursus studi (Anwar, 2023). Banyak orang berpikir tentang kebebasan 

ketika mereka memikirkan belajar gratis. "Pendidikan bebas" berarti bahwa siapa pun, kapan saja 

dan di mana saja dapat belajar apa pun. Kemerdekaan tidak sama dengan kebebasan. Menjadi bebas 

berarti mampu mengendalikan perilaku diri sendiri. Bila dibandingkan dengan pembelajaran praktis 

yang didikte, pembelajaran independen jelas berada dalam oposisi. Tidak memaksakan satu 

pengetahuan saja pada siswa, melainkan membimbing mereka dalam pengembangan kompetensi 

melalui pengaturan tujuan belajar, prosedur, dan penilaian (Farhana, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala madrasah, juga didampingi oleh wakil kepala 

sekolah bidang Kurikulum MAN 2 di Palembang menghasilkan hasil positif bahwa, secara 

keseluruhan guru dan staf memiliki pemahaman yang baik tentang gagasan kurikulum independen. 

Dengan kurikulum otonom yang baru diperkenalkan pada tahun 2023, bagaimanapun, ada 

kemungkinan masih banyak tentang kurikuler independen ini yang perlu diperjelas.  

Jika sekolah ingin menggunakan kurikulum independen, mereka perlu memastikan bahwa 

apa yang mereka ajarkan didasarkan pada prinsip-prinsip yang sama dengan kurikuler. Kurikulum 

independen didasarkan pada prinsip-prinsip berikut: 

a. Pendekatan berpusat pada siswa  

Pendekatan berpusat pada siswa akan mennciptakan proses atau kegiatan belajar yang bersipat 

mandiri, modern dengan memanfaatkan teknologi saat ini. Sedangkan guru hanya sebagai 

fasilitator dalam pembelajaran dan siswa bebas mengeksplorasi pengetahuannya. (Banun 

Havifah Cahyo Khosiono, 2022) 

b. Pembelajaran lintas mata Pelajaran 

Ketika siswa belajar seni di samping disiplin ilmu lainnya, seperti matematika, ilmu 

pengetahuan, atau bahasa, mereka dapat mengasah kemampuan kreatif mereka. Siswa dapat 

menempatkan pengetahuan matematika mereka untuk digunakan dalam penciptaan seni visual 

atau dalam penampilan tarian atau drama, misalnya (Tutung Nurdiana, 2023). 

 



PRODU: Prokurasi Edukasi-Jurnal Manajemen Pendidikan Islam                                                
[P-ISSN: 2721-270X]*****Volume 6, Nomor 1, Juni 2024***** [E-ISSN: 2721-3439] 

 

17   Ibrahim | Implementasi Kurikuum Merdeka.... 
 

c. Penilaian formatif  

Pada kurikulum merdeka terdapat penilaian formatif yang menilai sikaf peserta didik sehingga 

contoh keteladanan guru akan begitu penting dirasakan dalam perkembangan karakter dari 

pada hanya berupa masukan teori (Ade Tutty, 2023). 

Kurikulum Merdeka memberi pendidik banyak ruang untuk membuat pelajaran dan 

sumber daya lebih menarik dan relevan bagi siswa. Lingkungan belajar yang lebih dinamis yang 

dapat beradaptasi dengan waktu diciptakan dengan bantuan.  

Pelatihan Guru  

Para pendidik yang tidak memiliki pengetahuan dapat dengan mudah diproduksi melalui 

program pelatihan guru. Untuk lebih memenuhi peran mereka sebagai pendidik, ia bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi, pengetahuan, dan kemampuan guru. Meningkatkan kualitas pendidikan 

sangat bergantung pada pelatihan guru, karena pendidik yang berkualitas lebih mampu memenuhi 

kebutuhan siswa mereka melalui pelajaran yang menarik dan efektif. 

Kurikulum merdeka diharapkan dapat menjadikan pendidikan bermutu, pendidikan yang 

menghasilkan lulusan bermutu dengan prestasi akademik dan non akademik yang dapat memimpin 

jalan dalam reformasi dan perubahan untuk menjawab berbagai tantangan dan permasalahan yang 

dihadapi saat ini dan di masa mendatang (Ibrahim et al., 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru di MAN 2 Palembang mengatakan 

bahwa pelatihan guru tentu dilaksanakan, yang mana pelatihan tersebut diadakan melalui dua sifat 

yang pertama eksternal (merujuk pada pelatihan yang diadakan di luar institusi) yang kedua 

pelatihan internal (merujuk pada pelatihan yang diadakan di dalam institusi). Ditambahkan oleh 

wakil kepala madrasah bidang kurikulum bahwa guru harus diberikan pelatihan yang sesuai untuk 

memahami dan menerapkan kurikulum merdeka ini dapat mencakup: 

a. Pendekatan berbasis proyek  

Pendekatan berbasis proyek adalah paradigma baru dalam pendidikan yang menekankan 

kolaborasi siswa-guru dan aplikasi dunia nyata pengetahuan kelas (Yusup, 2023). Selain 

mempersiapkan siswa lebih baik untuk tantangan yang akan mereka hadapi di dunia nyata, 

metode ini juga meningkatkan motivasi intrinsik mereka untuk belajar.  

b. Strategi pembelajaran kolaboratif  

Guru memiliki kekuatan untuk menjadi agen perubahan di kelas mereka dengan menerapkan 

strategi seperti belajar kolaboratif (Koesoema, 2009). Tidak seperti metode instruksi 

tradisional, satu arah, belajar kolaboratif di kelas melibatkan lebih dari sekadar mengubah cara 

siswa dan guru bekerja bersama.  
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c. Evaluasi formatif  

Evaluasi yang dilakukan selama program itu sendiri pada dasarnya merupakan evaluasi 

formatif. Dengan melakukan evaluasi formatif, kita dapat mengevaluasi efektivitas desain 

program tang dan mengidentifikasi hambatan apapun (Sahlan, 2022). Proses pengambilan 

keputusan dapat mendapat manfaat dari pemahaman tentang keterbatasan program dan 

hambatan potensial untuk menerapkan perbaikan awal dan mencapai tujuan program dengan 

lebih efisien.  

Penyusunan Kurikulum Madrasah  

Madrasah berputar di sekitar kurikulum, sebenarnya, kurikulum ini adalah upaya untuk 

menemukan bagaimana pengaturan dan rencana terkait dengan tujuan, konten, dan bahan instruksi; 

itu juga bertujuan untuk memberikan metode yang dapat digunakan sebagai pedoman untuk 

menjaga kegiatan belajar berjalan kuat sesuai dengan pengembangan dan kebutuhan dari tujuan 

lembaga tertentu. Kurikulum tidak bisa dipisahkan dari pendidikan dan kehidupan karena betapa 

pentingnya pengembangan kurikulum yang membutuhkan dasar yang kuat, didasarkan dan 

penyelidikan menyeluruh (Haliatunisa, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh Wakil Kepala Madrasah Bidang 

Kurikulum, tim kurikulum sekolah di MAN 2 Palembang bahwa madrasah dalam menyiapkan 

kuriulum berdasarkan persyaratan kurikuler studi independen dan sesuai dengan prosedur yang 

sudah ada di MAN2 Palembang. Di antara banyak topik yang dibahas dalam kurikulum sekolah ini 

adalah: pemilihan materi pembelajaran, pengembangan kegiatan pembelajaran dan pemilihan 

metode penilaian  

Pengembangan Materi Pembelajaran  

Untuk mencapai tingkat kompetensi yang ditentukan sebelumnya, siswa perlu memperoleh 

informasi, kemampuan, dan perspektif tertentu, dan materi instruksional memainkan peran kunci 

dalam proses ini. Mengembangkan sesuatu berarti membuatnya tersedia bagi orang-orang yang 

belum memiliki akses ke hal itu, atau meningkatkan sesuatu yang sudah ada sehingga lebih sesuai 

dengan kebutuhan tertentu dan memiliki dampak yang lebih besar. Untuk memastikan bahwa 

implementasi pembelajaran mencapai tujuannya, bahan belajar memainkan peran sentral dalam 

seluruh kurikulum. Penciptaan sumber daya pendidikan adalah contoh pengembangan yang 

mematuhi prinsip-prinsip dan teori pembelajaran yang disesuaikan. (Simanjuntak, 2023) 

Dari hasil wawancara yang dilaksanakan dengan guru-guru dan waka kurikulum di MAN 2 

Palembang menyatakan bahwa pengembangan materi pembelajaran yang di laksanakan yaitu sesuai 

dengan prosedur yang telah di tetapkan oleh kmendikbud dan kurikulum merdeka yang ada di 

MAN 2 Palembang dari administrasi gurunya, prangkat-prangkat gurunya itu sudah sesuai dengan 
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kurikulum merdeka dan mungkin akan diadakan penyeragaman dari format administrasi maupun 

penilaian agar semua guru memiliki format yang sama dari prangkatnya kurikulum merdeka dan 

juga format penilaiannya. Pengembangan materi pembelajaran ini bisa mencakup beberapa jenis 

yaitu: 

a. Sumber daya digital  

Siswa dapat berkonsentrasi pada pengetahuan konten dan proses kreatif yang melibatkan 

teknologi informasi ketika mereka menggunakan sumber daya digital sebagai referensi otentik 

untuk membantu dalam pembelajaran mereka (Azim Izul Islami, 2022). 

b. Modul pembelajaran  

Modul pembelajaran yang menarik dan terorganisir adalah unit instruksi independen yang 

mencakup materi kegiatan, dan penilaian yang relevan.   

Kolaborasi Guru  

Kurikulum Merdeka merupakan kerangka pendidikan Indonesia yang bertujuan untuk 

memberikan ruang bagi pendidik untuk menyesuaikan pelajaran dengan kebutuhan siswa dan 

komunitas. Kemampuan guru untuk mengkonseptualisasikan pelajaran yang menarik dan relevan 

untuk siswa mereka akan tumbuh dengan implementasinya yang efektif. Implementasi kurikulum 

Merdeka mungkin sulit karena faktor-faktor seperti pendanaan yang tidak mencukupi, pelatihan 

staf yang tidak memadai, dan kurangnya pembelian dari pihak yang relevan. Tantangan-tantangan 

ini memiliki potensi untuk mempengaruhi seberapa baik implementasi berjalan. Kebutuhan dan 

inisiatif masing-masing guru dan konteks mereka harus mengambil tempat duduk belakang untuk 

menetapkan tujuan bersama dalam kolaborasi. Ketika datang ke pencapaian siswa di kelas, para ahli 

sepakat bahwa kolaborasi guru sangat penting. (Sumardi, 2016)  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru MAN 2 Palembang mengungkapkan 

bahwa semua guru bekerja sama untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran yang terjadi di kelas mereka. Interviewe juga menyebutkan bahwa MAN 2 memiliki 

tim kurikulum yang selalu membantu guru memahami kurikuler dan tim IT yang selalu 

menyediakan aplikasi untuk membantu guru belajar.  

Penggunaan Teknologi Pendidikan  

Di era globalisasi ini, dunia pendidikan tidak lagi tahan terhadap efek dari kemajuan 

teknologi informasi yang cepat. Kebutuhan yang semakin meningkat untuk pendidikan yang lebih 

baik di seluruh dunia mengharuskan lembaga pendidikan terus beradaptasi dengan teknologi baru 

untuk memenuhi kebutuhan siswa. Hal ini terutama berlaku ketika mengintegrasikan ICT ke dalam 

instruksi kelas. Terdapat tiga prinsip panduan untuk menciptakan dan menerapkan teknologi 

pembelajaran yaitu: 1) pendekatan sistem (system approach); 2) berorientasi pada peserta didik (leamer 
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centered); 3) pemanfaatan sumber belajar semaksimal dan sebervariasi mungkin (utilizing learning 

resources).  

Dari hasil wawancara yang dilaksanakan dengan waka kurikulum MAN 2 palembang 

menyatakan bahwa tidak semua guru mampu dalam memanfaatkan kemajuan teknologi, karena 

mayoritas guru di MAN 2 sudah berusia lanjut, jadi terkadang teknologi ini menjadi PR besar bagi 

guru-guru di MAN 2 Palembang, tetapi ini tidak menjadi rintangan dan MAN 2 akan terus berusaha 

untuk membekali guru-guru tersebut mempelajari pelajaran yang berbasis digital.  

Komponen penting dari revolusi pendidikan yang sedang berlangsung, khususnya revolusi 

abad ke-21 dan, lebih khusus, revolusi keempat, Pendidikan 4.0, adalah kemajuan teknologi di 

bidang pendidikan. (Unik Hanifah Salsabila, 2021) Guru mengambil tempat duduk belakang kepada 

siswa pada titik ini dalam proses belajar, yang kebutuhan mereka dipenuhi oleh media dan sumber 

daya yang sedang dipersiapkan untuk digunakan di kelas.  

Penilaian Formatif  

Penilaian formatif digunakan untuk memantau kemajuan belajar selama instruksi. Penilaian 

formatif merupakan bagian dari proses pembelajaran yang memungkinkan guru menyesuaikan 

terhadap pengajaran apa yang dapat menyebabkan perubahan dalam pembelajaran. Penilaian 

formatif digunakan untuk memaksimalkan hubungan interaksi, pengajaran, dan pembelajaran 

dengan memberikan umpan balik kepada siswa dan guru mengenai keberhasilan dan kegagalan 

dalam pembelajaran.  

Penilaian formatif sangat bergantung pada tes dan penilaian yang di siapkan secara khusus 

untuk segmen pengajaran. Jenis tugas dan tes penilaian lain yang di gunakan untuk penilaian 

formatif paling sering di buat oleh guru adalah teknik observasi, tentu saja berguna untuk 

memantau kemajuan siswa dan memgidentifikasi kesalahan belajar. Karena penilaian formatif 

diarahkan untuk meningkatkan pembelajaran dan pengajran, hasilnya biasanya tidak digunakan 

untuk menetapakan nilai kursus. Penilaian formatif juga di kembangakan dalam bentuk standar 

untuk mendukung pengajaran dan pembelajaran tentang standar kurikulum negara dan untuk 

meningkatkan pertumbuhan pada tes standar (Idam, 2022). 

 

Penutup 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi 

kurikulum merdeka di MAN 2 Palembang sudah menjalankan kurikulum merdeka sesuai dengan 

regulasi atau aturan yang dikeluarkan oleh pemerintah. Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam 

implementasi kurikulum merdeka melalui pemberian pemahaman tentang konsep kurikulum 

merdeka kepada semua stakeholder yang ada, melaksanakan palatihan pembelajaran bagi tenaga 
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pendidik, pengembangan materi pembelajaran berdasarkan standar dari kurikulum merdeka, 

melaksanakan kolaborasi dan kerjasama dalam pendidikan, juga menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran. Kurikulum merdeka ketika diimplementasikan memiliki potensi untuk membuat 

ruang kelas lebih beradaptasi dan hidup, memenuhi persyaratan siswa individu dan madrasah.  
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